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ABSTRACT

Tailing is one of waste fypes produced by mining activity at PT. Freepot
Indonesia (PTFi), and it is also called as sirsat, which is the representing
abbreviation from sand in mining. The sirsat is placed at ModADA (Modified
Ajkwa Deposition Area), an area that has been modified and managed for sirsat
deposits. This area is about 235 square kifometres, which is bounded from the
surrounding region by West Levee and East Levee. The system used by utilizing
the river flow to carry the tailing from the mountain to the deposition area in
ModADA.

The river fiow along the channel contains eroded materals which are
comelated with the friction factor, velocity of sedimentation, and geometric
configuration showing the bed river morphology. Grain size is a factor influencing
the bed river morphology which is used as parameter in this study. The
measurement and accumulation of sirsat grains have been conducted since 1997
up to now, and at the same time construction of river cross sections from
highland to fowland in ModADA has afso been made. These parameters are then
utilized for analysis by using statistical approach suich as mean, vanance, and
standard deviafion. Estimation of the bed river morphology is carried out by
analysing the characteristics of channel base form on the basis of the D50
sediment grain sizes. The estimation of the bed river morphology may be used fo
predict sedimentation pattern of the river fiow in Ajkwa lowland in Timika, Papua.

Keywords: ModADA, Grain Size, Bedriver, Sedimentation

ABSTRAK

Tailing adalah satu jenis timbah yang dihasilkan oleh kegiatan
penambangan di PT. Freepot Indonesia (PTFI) dan sering disebut sirsat yang
merupakan singkatan dari pasir sisa tambang. Sirsat ini ditempatkan di ModADA
(Modified Ajkwa Deposition Area), yaitu daerah yang direkayasa dan dikelola
untuk pengendapan dan pengendalian sirsat, dengan luas sekitar 235 kilometer
persegi, yang dibatasi oleh West Levee (tanggul barat) dan East Levee (tanggul
timur). Sistem yang digunakan adalah memanfaatkan aliran sungai unfuk
mengalirkan tailing dari daerah pegunungan menuju lokasi pengendapan di
ModADA tersebut.
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Aliran di sepanjang sungai terdiri dari material hasil erosi yang memiliki
hubungan erat dengan faktor gesekan, laju sedimentasi dan konfigurasi geometri
yang diasumsikan sebagai bentuk permukaan dasar sungai. Butiran ‘sedimen
sebagai salah satu faktor yang berpengarun dalam membentuk dasa ngai
adalah parameter yang digunakan dalam studi ini. _umsmcxcmm A4d
pengumpulan butir sedimen (grain size) sirsat ini telah dilakukan’ sejak fahun
1997 sampai sekarang dan dilakukan bersamaan dengan fpéngukuran
penampang melintang sungai dari hulu ke hilir di ModADA ‘Parametér tersebut.
dianalisa dengan menggunakan pendekatan statistik ‘seperti- mean,¥arian dan
standar deviasi. Estimasi bentuk dasar saluran ini -dilakiikan ‘dengan .analisa

rarakteristik bentuk dasar saluran berdasarkan butiran sedimen D50. Hasil
estimasi bentuk dasar sungai ini dapat nmuc:,.mxmn,”::Ew..nEumwmm pola
sedimentasi sepanjang aliran sungai pada _Dataran /Rendah.-Ajkwa Timika,
Papua. i Gk A iy

Kata-kata kunci : ModADA, Besar Butiran Sedimen, Bentuk Dasar Sungai,
Sedimentasi

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak PT Freeport Indonesia (PTFI) melakukan penambangan hingga
sekarang, telah jutaan ton tailing dibuang, mulai dari 7.275 ton/hari pada tahun
1973, meningkat menjadi 31.040 ton/hari pada tahun 1988 dan saat ini mencapai
223.100 tonfhari. Tailing ini ditempatkan pada ModADA (Modified Ajkwa
Deposition Area), yaitu daerah yang direkayasa dan dikelola untuk pengendapan
dan pengendalian tailing. Luas ModADA sekitar 235 kilometer persegi, yang
dibatasi oleh West Levee (tanggul barat) dan East Levee (tanggul timur). Sistem
yang digunakan adalah memanfaatkan aliran sungai untuk mengalirkan tailing
dari daerah pegunungan menuju lokasi pengendapan di ModADA tersebut
{Gambar 1).

Sungai yang digunakan untuk mengangkut tailing pada dasarnya sudah
membentuk salah satu pusat pengendapan sedimen (depocenter) terbesar di
Papua. Akibat curah hujan tinggi yang terjadi di daerah dataran tinggi, daya kikis
yang terjadi ketika air sungai mengalir dari kefinggian ribuan kaki pada jarak
yang pendek menunjukkan kenyataan bahwa medan tertinggi di Indonesia ini
terkuras karenanya.

Berdasarkan kondisi. tersebut, diperlukan alternatif pencegahan uniuk
mengantisipasi bahaya terhadap dampak lingkungan sekitar sungai. Salah
satunya adalah dengan pembangunan struktur-struktur penahan lateral atau
tanggul pada ModADA ini. Tanggul-tanggul tersebut akan ditinggikan terus
menerus untuk meningkatkan sistem pengelolaan dan kapasitas tampungan
tailing, termasuk melakukan inspeksi, -pemantauan dan pekerjaan fisik. Dalam
perencanaan desain peninggian tanggul-tanggul dan kapasitas tampungan
tersebut, ada beberapa faktor dan-aspek penting yang harus ditinjau. Salah
satunya dibutuhkan prediksi terhadap pola sedimentasi pada ModADA tersebut.
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Gambar 1. Lokasi ModADA
(sumber: Proceeding
-Pemaparan Hasil Kegiatan
Lapangan dan Non
Lapangan Tahun 2007,
Pusat Sumber Daya
Geologi, Papua)

Aliran di sepanjang sungai terdiri dari material hasil erosi alamiah yang
memiliki hubungan erat dengan fakior gesekan, laju sedimentasi dan konfigurasi
geometri yang diasumsikan sebagal bentuk permukaan dasar sungai. Hal
tersebut akan memberikan pola sedimentasi sepanjang aliran sungai yang
dimaksud. Salah satu faktor yang mengontrol dan mempengaruhi  pola
sedimentasi tersebut adalah bentuk dasar sungai yang menjadi fokus utama
dalam studi ini.

1.2. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari studi ini adalah mengestimasikan bentuk dasar sungai dalam
rangka menentukan pola sedimentasi ModADA terhadap kajian perubahan
lingkungan fisik yang terjadi d dataran rendah Ajkwa.

Hasil kajian awal ini, pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam pengelolaan tailing: di ModADA melalui perencanaan tanggul dan
manajemen gabion sebagai atematif pencegahan perluasan dampak tailing.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi Sedimen

Sedimen merupakan material lepas yang mempunyai bentuk dan ukuran
yang bervariasi dan terbentuk oleh proses fisika dan kimia pada batuan. Partikel
yang terlepas dari batuan kemudian bergerak akibat terbawa arus, angin,
gravitasi, gelombang dan sebagainya, dimana jika terbawa air disebut fluvial atau
angkutan sedimen (sediment transport).

Angkutan sedimen adalah - perpindahan tempat dan bahan sedimen
granuler (non kohesif) pada air yang sedang mengalir dan bergerak searah aliran
itu seridiri. Berdasarkan pergsrakan material dasar yang ada di sungai terdapat 3
(tiga) jenis angkutan sedimen yaitu :

1. Angkutan‘sedimen dasar (bed load transport)
2. Angkutan sedimen loncat (saltafion load fransport)
3. Angkutan sedimen Layang (suspended load transport)
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2.2. Sifat Sedimen

Dalam proses angkutan sedimen tidak hanya tergantung pada sifat aliran
saja tetapi juga tergantung pada sifat sedimen itu sendiri. Sifat yang ada dalam
proses sedimentasi terdiri dari sifat partikelnya dan sifat sedimen secara
menyeluruh. Sifat-sifat yang berguna untuk kelanjutan perhitungan angkutan
sedimen adalah:
Ukuran butiran sedimen (grain size)
Rapat massa
Porositas
Bentuk butiran (shape)
Kecepatan jatuh

(LT

2.3. Bentuk Dasar Sungai

Bentuk dasar saluran adalah konfigurasi yang ditemukan pada dasar
sungai sebagai hasil dari kumpulan ukuran partikel yang tidak teratur. Beberapa
istitah juga digunakan yaitu geometri dasar, kekasaran bentuk dasar, bentuk
dasar, rezim aliran, fase dasar, bentuk dasar dan bentuk material dasar.

Jika material dasar sungai bergerak pada satu kondisi debit tetapi dengan
debit yang kecil, maka konfigurasi dasar pada kondisi tersebut merupakan jejak
dari sedimen yang dipindahkan. Bentuk dasar yang nampak merupakan hasil
dari pergerakan sebelumnya. Sesudah pergerakan tersebut, maka bentuk dasar
yang dihasilkan merupakan hal yang berhubungan dengan resistensi terhadap
aliran yang dipengaruhi oleh bervariasinya konfigurasi dasar dan geometri
saluran (Gambar 2). Bentuk-bentuk dasar sungai tersebut adalah:

Plane bed
Ripples

Bars

Dunes

Transisi
Antidunes
Chutes and pools

NoosWN=

Discharge, Velocity, Shear Stress..

Gambar 2. Bentuk-bentuk Dasar mcammm.
(Sumber: Shimizu, 2009)
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Tabel 1. Perubahan Resistensi Aliran Aki
 Res ibat Kekasaran Dasar Sall
Sebagai Akibat Kenaikan Nilai Satu.Parameter .

Parameter | Plane Ripple " Dunes Antidune | Chute®
e ; o Ripple

Gl

0.018-0.035

o

00120008 | 0015

aicte- 0.018-0.035

15°0:3 mmiiehi

“Menaik, w>0.2
. dangkal ipe :
Kemiringan .M“_h_wm: .;Mncx Menaik, w<0.2 | y1onaik i
: bacubah; fps . : diketahui
datam Menurun, N
“Tidak:"

(sumber: Simon dan Senturk, 1977)

Tabel 2. Karakteristik aliran pada dasar nipple

1. | D50 <0.0006 m

2. Permukaan air; mendatar

Sedimen umumnya dipi ne .
3. ya dipindahkan sebagai afiran dasa
ada Bﬁwam_“mcavmam.. e b

Resistensi terhadap ali G ;
4. p aliran berbanding terbal
kekuatan aliran sungai v BLRSE

wo:ncx . e . 25
5. geometri adalah segitiga dengan orientasi norm
terhadap aliran’atau berdimensi tiga dalam bidang nmﬁw !

(sumber: Simon dan Senturk, 1977)

Jurnal Himiah MTG, Vol. 2 No. 5, Januari 2010

Tabe! 3. Karakteristik aliran pada dasar dunes

1: 0.6 < D50 < 0.15 mm

2, Permukaan air: tidak merata

3. Material umumnya suspensi

Untuk D50 > 0.3 mm resistensi terhadap aliran
adalah berbanding lurus dengan aliran sungai
Untuk D50 < 0.3 mm resistensi terhadap aliran
adalah berbanding terbalik X
Untuk D50 > 0.6 mm resistensi terhadap aliran
berbanding terbalik

5. ¢

g¢—=<12-15
V8

6. Bentuk geometri dunes adalah tiga-dimensi

(sumber: Simon dan Senturk, 1977)

2 4. Variabilitas Sedimentasi

Parameter sedimen dalam suatu aliran sungai dapat dinyatakan dalam
mean, varian, standar deviasi, variogram dan auto korelasi.
2.4.1 Nilai Rata-rata (Mean) :

Mean merupakan nilai rata-rata atau merupakan nilai pusat terhadap
sejumlah variabel menerus. Penentuan nilainya dapat dikalkulasikan sebagai
berikut: ’

" : X
= Lo e (POMS.2.1)
n E
Selain itu, untuk perhitungan data statistik berdasarkan ukuran pemusatan
diuraikan sebagai berikut: ;
a. Rata - rata hitung (Average) i ;
Untuk menentukan nilai rata-rata hitung, dapat digunakan rumus berikut:

muM? ................................... (Pers.2.2)
zf

__ 2/

kuka.T!tMn\l e v ssesennneen e {PEF8.2.3)

R AL )

X=Xj ..le\ﬂqu AﬁmﬂmMAv
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b. Nilai Tengah {Median)
Rumus Nilai tengah:

_ u
xuﬁﬁlwllww et (PErS.2.5)

¢. Modus
Rumus Modus (Mo) :
d,
(Mo)= L + :
ﬁ&l&wwﬁ‘. seeveneennn(PerS.2.6)
d. Kwartil

- Rumus Kwartil Bawah (Q):

1 3
ﬁM N - AM\. v.
Q)- L + € o (Pers.2.7)
A
/
- Rumus Kwartil Atas (Q) .
3 \
ﬁMZ 20
(Qa)- L; + 8o fetn i (Pers.2.8)
£
dimana, ’

N = 2 1 (jumiah seluruh frekuensi/data)
X¢ = Rata-rata sementara yang diambil
atau pada frekuensi terbesar.

d= simpangan = _al kn_

c = _ma.ml panjang kelas

Lo= tepi bawah kelas yang memuat median
(X 1), = frekuensi sebelum kelas median

f2 = frekuensi kelas yang memuat median
L = 8& .cms.m: kelas modus
dy = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya

d, = selisih frekuensi kelas modus dengan kela: ¥
x S S
X = nilai rata-rata ng esudahnya

pada frekuensi yang terletak di tengah

2.4.2. Varian

Varian sebagai penentu nilai terhad < e
dengan s*, yang dinyatakan dengan: rhadap suatu populasi yang disimbolkan

N m a |
.q u:l.;lmm (x, =X)eiene...(Pers.2.9)

Dimana x4, x,,

Etpiniy -+ -X%q adalah n jumiah sampel observasi dan x adalah mean (nilai
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2.4.3. Standar Deviasi

Standar deviasi merupakan satuan ukuran yang paling umum digunakan
dalam pembatasan dalam kajian data observasi. Standar deviasi merupakan
akar kuadrat dari nilai varian.

2.4.4. Variogram . .

Suatu fungsi, V(u) terhadap suatu kumpulan data(series) (Xt) diuraikan
sebagai berikut:

1 oy

ESHMT?. ~-x ) g e renn(PErS.2.10)
Variogram merupakan altematif penjabaran terhadap fungsi autokovarian dari
data yang kemungkinan memiliki nilai tertentu ketika data yang dikaji terletak
pada nilai yang tak beraturan.

2.4.5. Autokorelasi (Autocorrelation)

Autokorelasi merupakan suatu hubungan keterkaitan dalam -variabel
observasi pada suatu satuan data tertentu, biasanya dinyatakan sebagai suatu
fungsi yang lebih disederhakan diantara suatu observasi. Autokorelasi digunakan
untuk menyatakan hubungan antara suatu nilai dengan rentang yang berbeda-
beda dalam suatu data spasial (spatial autocorrelation). Autokorelasi dinyatakan
dengan fungsi k, ¥(k), dan didefinisikan secara matematis, sebagai berikut:

E(Xt - p)?
Dimana, nilai Xt, t = 0, 1, +2,... dinyatakan sebagai nilai setiap data (series) dan
4 adalah nilai ratarata dari data (series). E dianggap sebagai nilai yang

diharapkan. Hubungan dalam suatu per$éamaan statistik, dinyatakan sebagai
berikut :

n-k i T . )
y(k) = M.J._u_ (% = X)Frye =) - (Pers.2.12)

Yo Gimafn

Dimana nilai x adalah nilai rata-rata data yang diobservasi, X, Xa, ..., X, Suatu
variabel nilai sampel autocorrelation yang berlawanan terhadap laju disebut
sebagai fungsi autokorelasi atau correlogram ‘dan ini merupakan suatu alat
dasar analisa terhadap suatu pemodelan yang sesuai.

e (Pers.2.11)

2.4.6. T-fest ;

T-test merupakan suatu jenis pengujian yang signifikan yang dilakukan
untuk memprediksi hipotesis tentang populasi tertentu. Ini adalah suatu versi
yang digunakan pada situasi tertentu untuk menguji apakah nilai rata-rata (mean)
terhadap suatu populasi/data mempunyai nilai tertentu. Hal ini umumnya dikenal
sebagai suatu sample pada jenis T-fest tunggal. Ada jliga jenis versi lain yang
dirancang dan digunakan untuk menguji persamaan terhadap nilai rata-rata dari
dua jenis populasi. Ketika ada suatu sampel tak tentu tersedia dari masing-
masing populasi data. Hal ini dikenal dengan fistilah sampel T-test independent
dan uji statistiknya adalah sebagai berikut:
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et (PErS.2.13)

Dimana nilai x; dan x, merupakan nitai rata-rata terhadap ukuran sampel n; dan

ny yang n.m:..c: dari masing-masing populasi dan s? adalah suatu perkiraan yang
diasumsikan sebagai perbedaan umum yang dikenal dengan:

2 _ (=15 +(n, = )s,’
no+n, -2

§

o...(Pers.2.14)

2.4.7. Program S-Plus

S-Plus adalah suatu bahasa pemprograman dengan desain statistik dan
grafis yang dapat digunakan untuk melakukan analisa statistik, baik yang standar
maupun tidak standard agar terdapat suatu penyederhanaan. S-Plus
menggunakan suatu jenis rumusan, yang dinyatakan sebagai hubungan antara
variabel yang diamati dengan cara lebih sederhana. Sebagai bahasa modeling
Qm_me. ﬂm:m.:x.. pengaturan data S-Plus sangat bermanfaat, lebih sederhana,
.:5::__5 variasi teknik modeling yang modem dan kiasik. S-Plus ini digunakan
Juga untuk menguji data, memilih suatu model, dan mempertunjukkan dan
meringkas model yang dicoba,

3. METODOLOGI
|

X St Liteans i
“Teoti Megens Sedizentas :
P golaian Data awiggunzkan Metodr Satists:

1
PT Freepet ia, yaiu: A g ey
¥ Erepa nfosay W 3 Tafomaasi yrg meaog

Anslizs Sludh Kvsy
P Reapitulu, Rethshungan dan Analisn trhadsp Data Lepsagan yung berssal ||
g‘ﬁhlaiiﬂirgvgzsgﬂ,v i
» gtligigﬁggg
gs-ln:-nllb!!z;g&d!g

progam S-Plus.
> Amdes dlaky y sedinen & setmp
v‘g"!v&& i
3 dasw suoga L3 o untuk
s P yang depel dguask

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
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4. HASIL. DAN PEMBAHASAN

Pada kajian awal Pola Sedimentasi Modified Ajkwa Depositional Area
(ModADA) berdasarkan Grain Size ini digunakan hasil pengolahan data besar
butir sedimen di ModADA yang diperoleh dari' PTFI sejak tahun 1997 hingga
sekarang. Data yang telah didapatkan dari laporan dan dokumentasi PTFI ini
kemudian diolah dengan menggunakan analisa statistik yaitu mean, varian dan
standar deviasi, kemudian dilakukan analisa variogram dan auto korelasi dengan
menggunakan perangkat lunak Excel dan S-Plus. Analisa ini dilakukan agar
dapat diperoleh karakteristik sedimen yang terdapat di sefiap fitik sampel
sehingga dapat ditentukan estimasi bentuk dasar sungai yang dapat digunakan
untuk prediksi pola sedimentasi di ModADA.

4.1. Pengambilan sampel dan penampang melintang pada sungai

Teknik pengambilan sampel terhadap sedimen dilakukan dengan cara
"Sedimen Trap”. Pengambilan data sampel sedimentasi ini dilakukan per tiap titik
sampel (MA Section) sepanjang penampang melintang pada sungai. Adapun
pembagian untuk setiap section-nya dapat dilihat pada Gambar 4 hingga
Gambar 6. Gambar tersebut merupakan gambar penampang melintang pada
sungai yang telah dibagi berdasarkan MA Sectionnya masing-masing, yang
dimulai dari bagian hulu, tengah hingga pada bagian hilir ModADA.

L e e )

TeCLuTy AR

o e

il Gambar 4. Bagian hufu ModADA
(Sumber: PT. Freepol Indonesia,
2007)

e

5 s Yo, s GRS B TR

i

Gambar 5. Bagian tengah ModADA -
(Sumber: PT. Freepot Indonesia,
2007)

L2006, L AL
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4.2. Pengumpulan dan pengolahan data

Dalam tahap awal pengolahan data sedimentasi ModADA ini, dilakukan
rekapitulasi dan pengelompakan data sedimen berdasarkan ukuran besar
butimya (Grain Size) yang dikelompokan per titik sampel (MA Section) setiap
tahun pengambilan: sampelnya. Adapun parameter yang digunakan dalam
pengolahan data ini adalah menggunakan data ukuran butit D50. Rekdpitulasi
data ini dilakukan dengan bantuan program excel. Setelah data ini direkapitulasi,
dilakukan penentuan sifat sedimentasi dengan menentukan nilai numerik
) statistiknya yaitu nilai mean, varian, standar deviasi dan variogramnya dengan
Gambar 6. Bagian hilir ModADA menggunakan bantuan program S-Plus. Setelah didapatkan nilai numerik
(Sumber: PT. Freepot Indonesia, statistiknya, data yang ada diplotkan dalam bentuk tabulasi dan grafik.
2007) ) Data sedimentasi berdasarkan grain size ini kemudian dikelompokan

berdasarkan fitik sampel (per MA Section) setiap tahun.

Adapun pelaksanaan prosedur ; e
i v i pengukuran yang di ? : : N :
pengambilan data sedimentasi pada setiap titik mma._um<_ sz u%%%.“%,w .M_MMMM 43. Sifat sedimen - mesn, YRISNC, U el e

dilihat pada Gambar 7. ; X s pid Pada pengolahan data sedimentasi yang berdasarkan grain size
pengambilan data mM&WMMMMa .%mamwm%m_.%\_wmwp» ini didapatkan dengan cara menggunakan parameter ukuran butir D50. Rekapitulasi deta sedimentasi ini
penampang melintang sungai. sampel yang terdapat pada dilakukan dengan bantuan program Excel dan untuk menganalisa perhitungan
: numerik statistiknya yaitu menentukan nilai mean, varian dan standar deviasinya

digunakan program S-Plus. Setelah didapatkan variabel numerik statistiknya,
Tangg Bant data sedimentasi setiap section diplotkan dalam bentuk grafik sehingga dari

Tanggl Timur grafik yang telah ditentukan dapat diketahui pola persebaran sedimentasinya.

Berikut adalah salah satu contoh hasil pengolahan data yang telah
dihitung mean, varian dan standar deviasinya yang disajikan dalam bentuk

250m tabulasi (Tabel 4) dan persebaran grafik dari hulu ke hilir pada MA Section 220,
i | . _ j - 185 dan 125 (Gambar 8, 9 dan 10).
E - - H ! Tabel 4. Rekapitulasi Data Numerik Statistik pada MA Section 220
Tanggul Ganda Tahun Min 1st (Qu) | Mean Zm&ﬂ:. 3rd(Qu) | Max | Total N | NA's Stndr Dev.
- 1997 | 0.0409 | 0.1271 0,14247 | 0.1455 | 0.1605 0.2073 | 28,00 19,00 | 0.04841684
Tanggiarat Tangbul Barat Bary Tangg! Tirnue 1008 | 0.0506 | 0.1204 | 0,14347 | 0.1336 | 0.1647 | 0.2640 | 28,00 19,00 | 0.05953451
1999 | 0.043 | 0.08355 | 0,123 0.1085 | 014645 | 0.2326 | 28,00 17,00 | 0.0597143

2000 | 0.1090 | 0.12525 | 0,1865 | 0.1805 0.2480 02760 | 28,00 | 18,00 | 0.08477182
mf&bj,ﬂ - 2000 | 0.1100 | 0.1675 0,20429 | 0.2200 | 0.2475 0260 | 28,00 | 14,00 | 0.05139804
2001 | 0.066 | 0.14575 | 0,1761 | 0.1595 0.2225 0276 | 2800 | 800 | 00521404
2002 | 0.0450 | 0.15025 | 0,19181 | 0.2135 023675 | 0283 | 28,00 | 200 0.06923584 .
2002 | 0.0600 | 0.1500 0,18269 | 0.1900 | 0.23750 | 0.2600 28,00 | 200 | 005970311

-+

Gambar 7. Prosedu . 2003 | 0.0520 | 0.4420 | 018269 | 0.1950 | 02250 | 0.3070 | 28,00 | 0,00 | 008523595
Amcaumwﬂswa:wcﬁm wwwmcwmnmﬁw%mwmaﬁ Data 2004 | 00400 | 04250 | 04875 | 02150 | 02400 | 0.3600 | 28,00 } 0,00 | 0.08694333

Keterangan : . 2005 | 0.0560 | 0.1250 | 01839 | 0.1910 | 02705 | 03360 | 28,00 | 8,00 0.09247867 .
— Sampling Top 0-250 meter 2006 | 00980 | 04300 | 0164 | 01620 | 0.18425 | 02530 | 2800 | 10,00 | 0.03679354
Sampling Bottom 250-500 meter 2006 | 0.0900 | 0.1300 | 0,16889 | 0.1650 | 02075 | 02400 2800 | 10,00 | 004522999

~—____ Morfologi ModADA , : 207 | 04000 | 04600 |09 | 04950 | 0236 | 0250 | 2800 | 14,00 | 0.04673987

2007 | 0.0430 | 0.17225 | 0,18572 0.1960 | 0.2200 02760 | 28,00 | 10,00 | 0.05993311
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Gambar 8. Grafik Analisa Grain size
DS0 pada MA Section 220
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- Gambar 10. Grafik Analisa Grain size DS0 pada MA Section 125

.. Dari hasil pembacaan grafik secara keseluruhan di setiap titk sample
diperoleh nilai mean. Berdasarkan nilai mean dapat digunakan untuk
menganalisa besar butiran, dan terlihat bahwa dari hulu ke hilir besar butirannya . .
semakin halus. Berdasarkan nilai standar deviasinya yang telah n_v_oan...: pada .
grafik, terlihat bahwa di hulu terjadi persebaran yang relatif merata, ini dapat

diasumsikan bahwa proses pengendapan yang terjadi m:amr Bmam_m:u mnmc__

4.5. Analisis
Untuk menentukan estimasi terhadap bentuk dasar. sungai, n.mc:mxm:

data numerik statistik yang didasarkan pada nilai mean analisa besar butir D50.
Penentuan estimasi bentuk dasar sungai ini a._m_exm: umn» $§v titik mmac_@ 2

(MA Section).

. . Adapun yang menjadi parameter terhadap estimasi voacx dasar mc:cm_
ini_adalah dengan mengamati pola persebaran data mean D50 yang .mama_,

sefiap tahun. Tabel 5 adalah hasil estimasi bentuk dasar sungai untuk prediksi

pola . sedimentasi ModADA uoammqum: analisa. besar u:S moa_z._w: -yang .oy |

diamati pada fiap fitik sampelnya.
56

Jurnal llmiah MTG, Vol. 2 No. 5, Januari 2010

Tabel 5. Rekapitulasi Pengolahan Data Terhadap Estimasi Bentuk Dasar Sungai

No |  Penampang Estimasi Bentuk Dasar
1 MA Section 220 dunes
2 MA Section 215 dunes
3 MA Section 210 dunes
4 MA Section 205 dunes
5 MA Section 200 dunes
6 MA Section 195 dunes .
7 MA Section 190 dunes
8 MA Section 185 dunes
9 MA Section 180 dunes
10 MA Section 175 dunes
P Te At MA Section 170 dunes
" "127]. MA Section 165 dunes
- “§ 13 | MASection 155 |- dunes
et T4 | MA Section 150 " ripple ke dunes
e 15 MA Section 145 dunes
16 MA Section 140 ripple ke dunes
§ 17 | MA'Section 135 tipple ke dunes
) 18 MA Section 130 ripple ke dunes
e T st 6.. MA Section 125 ripple ke dunes

[Dari _hasil pengolahan data tabulasi di atas, maka dapat a___rmn bahwa .
terjadi perubahan bentuk dasar sungai dari hilir, yaitu pada MA, mmo:o: 125

hingga MA Section 140 dari rippie ke dunes. mmam:oxm: pada MA: section 145, .

hingga MA mmﬂ_o: 220 estimasi bentjik dasar sungainya sudah lebih mﬁg_ yaitu
dunes.

Berdasarkan kecenderungan vo_m peérubahan :..m_ mean dari ﬁm_..c: ke
tahun, maka dapat diprediksi bahwa estimasi terhadap bentuk dasar sungai -
mam_ms “duries” yang bentuk geometrinya onvm zcm dimensi, vwnscxmm: air
umumnya :nmx merata dan material caczsv.m suspensi. i ;

8. xmm__suc;z

wmammm_,wm: vm:co_mzm: dan analisa data. <m=n a__mx:xmz nm_u&
a.m_an:_wm: bahwa:

1. Pengolahan data untuk menentukan variable numerik statistik . dengan
menggunakan perangkat lunak Excel dan S-Plus sangat bermanfaat unfuk
menganalisa dan menentukan karakteristik sedimen yang,| Bamvm” vmnm tiap ~
titik sampel. . e

2. mm.dmuw.xm: nilai am: grafik mean yg a_uoa_o: amu& n_vaa_xm. cm:im besar
butiran Sedimentasi dari hulu ke hilir sémakin halus

3. Berdasarkan nilai standar %smm_ amomn diketahiui bahwa nmamnx b@..wowmam:
yang relalif merata, pengendapan yang no_._ma_ sudah :.o:_m,m:o stabil. . -

4. Estimasi terhadap bentuk dasar suhgai adalah “dunes” yarig .um:Er
geometrinya berupa tiga dimensi, permukaan air umumnya tidak merata dan
material umumnya suspensi.
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5. Hasil estimasi bentuk dasar sungai ini ijadi i
d Sungai ini dapat dijadikan sebagai parameter
am_ma vo:mm_g.mm: ,m___:m. di ModADA melalui perencanaan BMMQE dan
manajemen gabion sebagai altemnatif pencegahan perluasan dampak tailing.
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TSUNAMI ACEH IN RELATIONSHIPS
TO TECTONIC SOUTH GLOBE FRAME WORKS

by :
Agus Sutiono
Mahasiswa Magister Teknik Geologi UPN “Veteran” Yogyakarta

ABSTRACT

Since in the past 5 years a number of investigators have suggested in tsunami
Aceh which was occurred in 26 Dec 2004 that because of subduction
movement in causing earthquake with epicenter in the vicinity of sameuleu
island located. Several of national and intemational Geophysical and geological
studies have been systematically carried out in the studies design identified.
However, in only a few of the some questions appear to be answered even
several earthquake studies have also been simulated.

The questions remain to be considered into other altemative concepts grading
toward to the really mechanism of this tsunami further questions such as :
1. Before tsunami was happened, sea water level firstly draw downed over
the entire beaches and covering over the entire the countries such as
Aceh (Indonesia), Thailand, Burma and India. Where has this sea water
gone ? ) )
2. Epicenter of earthquake was in Simeuleu Island positioned that was in
the South of Aceh, otherwise . Why Thailand and Burma where were
behind or crossover Sumatra Island also occurred tsunami Rather than
Padang in nearby ? :

There has not been clear answer on the direction of water tsunami movement to
reach beaches. In particular causing its came from earthquake in Semeuleu
island position where was behind Sumatera island to reach Thailand, Burma and
India beaches.

On the other hand, the data recording to the earthquake epicenters showed
multiple positions adjacent to the Indian ocean trench indicating a’ zoning of
subduction movement. At this time there is still insufficient evidence to determine
the direction of tsunami movement mechanism that came from and along this
subduction zone. .

Recent exposures in the Google earth imaging shows textures of Andaman sea
floor polygons mosaic include sharp contacts and diffuse contacts of each others
structures in relationship among these polygons. : )

The textures descriptions and distribution of fault zone patterns with the models’
used onto Andaman sea floor studies which were essentially based on Google
earth imaging. Hence, there are 4 forces direction indentified have been
measured in causing of extension regions Which developed pull apart rifting. The °
initial force direction is about 22 (NE) rotated clock wise toward directions 46 -
(NE), 51 (NE) and finally 59 (NE). :
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